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XII.1. Diskusi 

Dampak dari era globalisasi dan budaya barat yang masuk ke Indonesia yang 

mempengaruhi gaya hidup masyarakat, salah satunya yaitu konsumsi wine disetiap 

jamuan atau pesta. Namun di Indonesia kebutuhan akan wine masih belum terpenuhi. 

Oleh sebab itu pabrik dari buah pisang dan tauge merupakan salah satu peluang untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

 Kelayakan pabrik wine dari buah pisang dan tauge dapat dilihat dari beberapa 

faktor berikut: 

1. Proses dan Produk yang dihasilkan 

Ditinjau dari proses dan produk yang dihasilkan, wine dari buah pisang dan 

tauge telah memenuhi standar yang telah ditentukan untuk minuman 

beralkohol jenis wine. 

2. Bahan Baku   

 Bahan baku yang digunakan untuk pabrik ini adalah buah pisang dan tauge. Di 

Makassar ketersediaan buah pisang dan tauge sangat banyak, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan pabrik.  

3. Lokasi 

Pabrik wine dari buah pisang dan tauge akan didirikan di Makassar, Sulawesi 

Selatan. Pemilihan lokasi didasarkan dengan pertimbangan dekatnya lokasi 

dengan jalan utama sehingga mempermudah proses pemasaran, ketersediaan 

bahan baku, dan ketersediaan bahan bakar. 

4. Ekonomi 

Kelayakan pabrik wine dari buah pisang dan tauge dapat diketahui dari segi 

ekonomi yang dilakukan dengan metode Discounted Cash untuk analisa 

ekonominya. Hasil analisa tersebut menyatakan: 

 Waktu  pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 2 tahun 11 

bulan. 

 Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak  adalah 3 tahun 4 

bulan. 
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 Break Even Point sebesar 35%. 

 ROI dan ROE sebelum pajak 39% dan 62%  

 ROI dan ROE sesudah pajak 30% dan 49% 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Prarencana Pabrik 

Wine dari Buah Pisang dan Tauge layak untuk dilanjutkan ke tahap 

perencanaan. 

XII.2. Kesimpulan 

Prarencana Pabrik Wine dari Buah Pisang dan Tauge layak didirikan baik 

ditinjau dari segi teknis maupun ekonomi. 

1. Segi teknis 

Kapasitas  : 1800 ton/tahun 

Bahan baku : Buah pisang dan tauge 

Sistem operasi : Batch 

Utilitas     

 Air : 28,4343 m3/hari    

 Listrik : 8,6723 kW  

 Gas alam : 117,5 kg/hari  

Jumlah tenaga kerja : 120 orang 

Lokasi pabrik : Jl. Kimaraya, Makassar, Sulawesi Selatan 

2. Segi ekonomi 

Hasil perhitungan analisa ekonomi pabrik wine dari buah pisang dan tauge dengan 

metode Discounted Flow adalah sebagai berikut. 

 Rate of Investment (ROI) sebelum pajak  : 39%  

 Rate of Investment (ROI) sesudah pajak  : 30% 

 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 62%  

 Rate of Equity (ROE) sesudah pajak : 49% 

 Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 2 tahun 11 bulan 

 Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 3 tahun 4 bulan  

 Break Event Point (BEP) : 35 % 
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